










Ibadah Kaum Muda Masa Kini

• Sering dikemas dengan model yang 
sangat populer dan modern.

• setting panggung, tata cahaya, 
multimedia dan sound system.



Apakah Ibadah Kristen

Robert Weber:

“Worship is a meeting between 
God and His people.”



Difinisi kitab Keluaran

“Dan apabila anak-anakmu berkata 
kepadamu: Apakah artinya ibadahmu ini? 

Maka haruslah kamu berkata: Itulah 
korban Paskah bagi TUHAN yang melewati 
rumah-rumah orang Israel di Mesir, ketika 

Ia menulahi orang Mesir, tetapi 
menyelamatkan rumah-rumah kita.”

(Kel. 12:26-27). 



Keluaran 4:23:“Biarkanlah anak-Ku itu pergi, 
supaya ia beribadah kepada-Ku, tetapi jika 
engkau menolak membiarkannya pergi, maka 
Aku akan membunuh anakmu, anakmu yang 
sulung.” Terjemahan NIV: “Let my son (my 
people) go, so he may worship me[serve].” ...



Kel. 29:42-46: “Suatu korban bakaran 
yang tetap di antara kamu turun-
temurun, di depan Pintu Kemah 

Pertemuan di hadapan TUHAN. Sebab 
di sana Aku bertemu dengan kamu, 

untuk berfirman kepada kamu”



Apakah Ibadah yg sejati?

• Dapatkah diukur dengan atmosfir 
ibadah yang diciptakan? 

• Dapatkah diukur dengan teknologi, 
music style, fasilitas, sound system yang 
digunakan?



Elmer dan Vernon

• Pernyataan Yesus adalah definisi terbaik dari 
ibadah yang sejati: “Love the Lord thy God 
with all thy heart, and with all thy soul, and 
with all thy mind, and with all thy strength” 
(Mark 12:30 KJV).  

• Markus 12:30: Kasihilah Tuhan, Allahmu, 
dengan segenap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal budimu
dan dengan segenap kekuatanmu.



Rory Noland

• “Worship is more than merely an emotional 
“feel good” experience; it is more than a 
program at church or a concert by my favorite 
worship leader. 

• Worship is participatory; it is not something 
done to me by a worship band. In fact, 
worship is not about me at all; worship is all 
about God. And, if we allow it, worship can 
transform us.



• Ibadah kaum muda adalah perjumpaan 
antara Allah Tritunggal dengan kaum 
muda. 

• Perjumpaan tersebut berlangsung 
melalui Yesus Kristus di dalam Roh 
Kudus. 

• Perjumpaan yang dialogis “Gottesdienst”
mencakup pelayanan Allah kepada 
manusia, maupun pelayanan manusia 
kepada Allah.



Marva Dawn

• Marva Dawn: Allah adalah subyek dan 
obyek dari sebuah ibadah, sehingga ibadah 
Kristen adalah tentang offering or sacrifice. 

• Alur ibadah mengalir dari Allah Sang 
pemberi anugerah sebagai subyek, dan 
kembali kepada Allah yang disembah 
sebagai tujuan dari ibadah. 



Jeques von Allmen: ibadah adalah 
memulihkan dan menegaskan secara baru 
proses sejarah penyelamatan yang telah 
mencapai titik puncaknya dalam intervensi 
Kristus ke dalam sejarah manusia, dan 
melalui peringkasan serta penegasan yang 
selalu diulang tersebut, Kristus 
melanjutkan karya PenyelamatanNya 
melalui karya Roh Kudus.



Elemen Ibadah 

gereja mula-mula

• Pemisahan pengikut Kristus dengan 
Yudaisme puncaknya adalah 
penghancuran Bait Allah pada 
tahun 70. 

• Terjadi pergeseran dari tradisi 
Yudaisme ke dalam pengajaran 
Kristus. 



Elemen Ibadah 

gereja mula-mula
• Perjamuan Paskah diganti perjamuan kudus. 

• Yesus merayakan Paskah bersama murid-
muridNya “Ambillah, makanlah, inilah 
tubuh-Ku.” (Mat. 26:17-29)  

• “Minumlah, kamu semua dari cawan ini. 
Sebab inilah darah-Ku, darah perjanjian, 
yang ditumbahkan bagi banyak orang untuk 
pengampunan dosa”(Mat. 26:26-28). 



Deskripsi Ibadah

• “Dengan bertekun dan dengan sehati mereka 
berkumpul tiap-tiap hari dalam Bait Allah. 

• Mereka memecahkan roti di rumah masing-
masing secara bergilir dan makan bersama-
sama dengan gembira dan tulus hati, sambil 
memuji Allah. 

• Mereka disukai semua orang. Dan tiap-tiap 
hari Tuhan menambah jumlah mereka 
dengan orang yang diselamatkan.”

(Kis. 2:46-47).



Empat elemen ibadah

• “Mereka bertekun dalam pengajaran 
rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan 
mereka selalu berkumpul untuk 
memecahkan roti dan berdoa (Kisah 
2:42). 

• Manakah 4 elemennya?



Dasar biblikal

• ‘Worship’[ibadah] diterjemahkan dari kata 
Ibrani ‘shachah,’ arti ‘bowing 
down’[berlutut] atau 
‘prostrating’[bersujud] dihadapan Allah. 

• Seperti dalam Kel.4:31, “Lalu percayalah 
bangsa itu, dan ketika mereka mendengar 
bahwa Tuhan telah mengindahkan orang 
Israel dan telah melihat kesengsaraan 
mereka, maka ‘berlututlah’ mereka dan 
‘sujud menyembah.’



• Tindakan manusia mencerminkan 
rasa takjub; hormat dan 
penghargaan.

• Maka ibadah harus dilakukan 
dengan penuh hormat, sepenuh 
hati, dan penuh ketulusan.



• Kata lain terkait ibadah Kristen 

• ‘leitourgia’ istilah Yunani artinya 
‘pekerjaan atau pelayanan orang-orang’  
untuk bangsa negara.

• Diadopsi menjadi “pekerjaan orang-
orang (jemaat)” dalam ibadah yang 
dilakukan bersama-sama bagi Kristus. 



Yesaya 6:1-9

• Berisi penyataan kehadiran Allah, 
pengakuan dosa, sabda Allah dan 
pengutusan dalam keterlibatan menjadi 
rekan sekerja Allah.

• Pernyataan kehadiran Allah: Yesaya 
melihat Tuhan duduk di atas tahta tinggi 
menjulang dan ujung jubahNya 
memenuhi Bait Suci (Yes.6:1). 



• Yesaya 6:2-3, Yesaya melihat para 
Serafim yang memuji Allah berkata 
seorang kepada yang lain:

“Kudus, kudus, kuduslah Tuhan 
semesta alam, seluruh bumi penuh 

kemuliaan!” 



Yesaya 6:5

“Celakalah aku! Aku binasa! Sebab aku ini 
seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di 

tengah-tengah bangsa yang najis bibir, 
namun mataku telah melihat Sang Raja, 

yakni Tuhan semesta alam.” 

Bagian ini dimanifenstasikan dalam elemen 
pengakuan dosa. 



• Yes. 6:7, Ia menyentuhkan kepada mulutku 
dan berkata,“Lihat, ini telah menyentuh 
bibirmu, maka kesalahanmu telah dihapus 
dan dosamu telah diampuni.” 

• Dasar berita anugerah: “Jika kita mengaku 
dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, 
sehingga Ia akan mengampuni segala dosa 
kita dan menyucikan kita dari segala 
kejahatan kita” (1Yoh.1:9). 



• Yesaya juga memperoleh pengampunan, 
setelah ia mengaku dosanya (Yesaya 6:7).

• Yesaya 6:8, lalu aku mendengar suara 
Tuhan berkata, “Siapakah yang akan 
Kuutus, dan siapakah yang mau pergi 
untuk Aku, maka sahutku: “Ini aku, utuslah 
aku!” 

• Bagian ini di dalam liturgi merujuk pada 
Firman (Word) atau kotbah. 



• Yesaya 6:9, “Pergilah, dan katakanlah 
kepada bangsa ini: Dengarlah sungguh-
sungguh, tetapi mengerti: jangan! Lihatlah 
sungguh-sungguh, tetapi menangkap: 
jangan! 

• Merujuk pada elemen pengutusan. 

• (terbersit kekecewaan dan kemurkaan 
Allah terhadap bangsa yang tegar tengkuk, 
yang selalu melawan didikan Tuhan, tapi 
masih diberikan pengharapan) 



Yes. 6:13 berkata “... namun 
keadaannya akan seperti pohon 

beringin dan pohon jawi-jawi yang 
tunggulnya tinggal berdiri pada waktu 
ditebang. Dan dari tunggul itulah akan 

keluar tunas yang kudus!” 



Karakteristik esensial

Webber: 

Isi dari ibadah Kristen adalah Yesus Kristus. 

Struktur ibadah Kristen adalah Firman dan 
sakramen, termasuk di dalamnya doa-doa, 
nyanyian pujian, doxology, benedictions dan 
respon-respon lainnya. 

Konteks dimana ibadah diselenggarakan  adalah 
gereja Tuhan, yang dipanggil untuk beribadah.



Lalu dimanakah tempat elemen-elemen 
tambahan seperti tata panggung, tata 
cahaya, multi media dan sound system itu? 

Itu adalah elemen tambahan.



Elemen tambahan gereja awal

• Wangi-wangian: pengingat (anamnesis). 

• Dipakai untuk mengingatkan bagaimana 
Tuhan memberikan petunjuk kepada 
Harun untuk membakar ukupan dari 
wangi-wangian di hadapan Allah (Kel. 
30:6-8). 



Pemakaian cahaya (lilin atau lainnya), yang 
mengingatkan kepada Kristus sebagai 
terang dunia. Murid-murid Yesuspun diutus 
untuk menjadi terang di tengah kegelapan 
dunia (1 Yoh. 1:5-7). 



Struktur elemen ibadah

• Ibadah masa kini umumnya terdiri atas: 
gathering, word, table and sending. 

• Secara universal hampir berlaku dalam 
semua gereja di Indonesia termasuk 
Pentakosta dan Karismatik, yang sering 
disebut non-liturgical church. 



Fourfold patern of worship

• Berhimpun: votum, salam, pengakuan dosa, 
berita anugerah, petunjuk hidup baru.

• Firman: doa penerangan(prayer of 
illumination), pembacaan Alkitab dan 
kotbah, saat teduh (respon pribadi), 
pengakuan iman (Affirmation of Faith) 
sebagai respon bersama, doa syafaat, doa 
bapa kami.



Fourfold patern of worship

• Pengucapan syukur: persembahan 
(Roma 12:1; 1Taw 29:14).

• Pengutusan: doa berkat dan doa 
pengutusan (Ul 6:24-26, Rom 
15:13).



Kesimpulan

• Isi ibadah kaum muda adalah 
tentang Yesus Kristus, bukan tentang 
diri kaum muda sendiri. 

• Esensi Ibadah Kristen meliputi: 
gethering, word, table and sending. 



Kesimpulan

• Kreativitas yang dilakukan secara 
proporsional selaras dengan tujuan dapat 
menghidupkan ibadah, tetapi bila dilakukan 
berlebihan, malahan dapat mengganggu 
ibadah. 

• Ibadah yang sejati membawa pengertian 
dan pengenalan tentang Kristus semakin 
mendalam, berdampak nyata, 
menumbuhkan iman dan pengertian.   


